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ABSTRAK 

POTENSI EKSTRAK GETAH BUAH PEPAYA (Carica papaya L.) 

SEBAGAI LARVASIDA Aedes aegypti 

 

Oleh: 

Carolina Cahyadi 

 

Hingga saat ini cara pencegahan atau pemberantasan Demam Berdarah 
Dengue (DBD) yang dapat dilaksanakan yaitu dengan memberantas vektor untuk 
memutuskan rantai penularan. Cara yang biasa digunakan untuk membunuh larva 
adalah dengan menggunakan larvasida. Pengunaan insektisida sintetik yang terus 
menerus dapat menyebabkan resistensi, serta dapat berakibat buruk bagi 
kesehatan manusia. Oleh karena itu perlu suatu penelitian tentang insektisida 
nabati. Papain merupakan salah satu enzim protease atau pemecah protein yang 
terdapat dalam getah papaya. Kemampuan dari papain inilah yang diduga 
mempunyai aktifitas yang dapat dimanfaatkan untuk memecah protein-protein 
penting dalam larva Ae.aegepty dan dapat membunuhnya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak terhadap mortalitas larva 
Ae.aegypti, serta untuk mengetahui nilai LC50 serta LC90.  

Konsentrasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 0, 300, 350, 400, 
450, dan 500 ppm. Pengulangan dilakukan sebanyak 4 kali, dan diamati selama  
48 jam dengan selang waktu setiap 6 jam sekali. Uji statistik menggunakan 
analisis annova dan diuji lebih lanjut menggunakan uji Duncan. Analisis probit 
digunakan untuk menghitung nilai Lethal Concentration (LC).  

Hasil penelitian didapatkan bahwa ektrak getah buah papaya berpotensi 
sebagai biolarvasida dan mempunyai pengaruh pemberian ekstrak terhadap 
mortalitas larva Ae.aegypti. Nilai LC50 dan LC90 yang didapatkan yaitu sebesar 
188 ppm dan 577 ppm. 
 

Kata Kunci : Larvasida, larva Aedes aegypti, ekstrak papain  

 

 

© U
KDW



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penyakit Demam Berdarah (DBD) merupakan salah satu jenis 

penyakit menular yang menjadi masalah kesehatan dunia. Di Indonesia, 

masalah penyakit tersebut muncul sejak tahun 1968 di Surabaya. 

Belakangan ini, masalah DBD telah menjadi masalah klasik yang 

kejadiannya hampir dipastikan muncul setiap tahun terutama pada awal 

musim penghujan (Depkes, 2005).  

Pengendalian vektor sebagai salah satu upaya pemberantasan DBD 

masih merupakan upaya utama yang dilakukan guna memutus rantai 

penularan. Salah satu upaya pengendalian nyamuk dapat dilakukan dengan 

pemutusan siklus hidup nyamuk, misalnya pemberantasan pada stadium 

larva yaitu dengan larvasida (Depkes RI, 2000). Penggunaan insektisida 

sintetik untuk pengendalian nyamuk dapat bermanfaat bila digunakan 

dalam keadaan tepat. Akan tetapi, bila digunakan dalam skala yang luas, 

terus menerus dalam jangka panjang, dan dengan frekuensi yang tinggi, 

dapat menimbulkan penurunan kerentanan. Penggunaan bahan kimia 

sintetik tersebut dapat berakibat buruk bagi kesehatan manusia, disebabkan 

adanya residu bahan kimia yang tertinggal di lingkungan (Utari,2007). 

Untuk itulah diperlukan suatu penelitian  dan pengembangan guna mencari 
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insektisida yang dapat menghentikan atau menghambat perkembangan 

serangga yang ramah lingkungan. 

Penelitian tentang larvasida alami dari waktu ke waktu semakin 

berkembang, salah satu contohnya yaitu ekstrak getah buah pepaya. Papain 

yang merupakan substansi dalam getah pepaya yang memiliki sifat 

enzimatis berupa daya katalis untuk mengurai atau memecah protein 

(Kalie,2000). Kemampuan dari enzim papain inilah yang diduga 

mempunyai aktifitas yang dapat dimanfaatkan untuk memecah protein-

protein penting dalam larva Ae.aegypti dan dapat membunuhnya 

(Veriswan,2006). Hal ini membuat peneliti tertarik untuk meneliti potensi 

dari ekstrak getah buah pepaya sebagai larvasida Ae.aegypti.   

 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah pemberian ekstrak getah buah pepaya (Carica papaya L.) 

berpengaruh terhadap mortalitas larva nyamuk Ae.aegepti? 

2. Berapakah nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak getah buah pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap mortalitas larva Ae.aegypti? 

3. Bagaimanakah pola mortalitas larva berdasarkan waktu 

pengamatan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak getah buah pepaya 

(Carica papaya L.) terhadap mortalitas larva nyamuk Ae.aegepty 
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2. Mengetahui nilai LC50 dan LC90 dari ekstrak getah buah pepaya 

(Carica pepaya L.) terhadap larva nyamuk Ae. aegepty 

3. Mengetahui pola mortalitas larva berdasarkan waktu pengamatan 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi kalangan akademik  

i. Memberikan pengetahuan tentang pengendalian vektor 

penyakit (Ae.aegypti) secara hayati dan dapat 

mengembangkannya 

ii. Diharapkan dapat menjadi referensi atau acuan bagi 

penelitian selanjutnya  

2. Bagi masyarakat  

Memberikan solusi untuk mengendalikan populasi nyamuk 

Ae.aegypti yang dapat menyebabkan penyakit Demam Berdarah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di ambil 

kesimpulan, yaitu: 

1. Pemberian ekstrak getah buah pepaya (Carica pepaya L.) 

mempengaruhi mortalitas Larva Ae.aegypti 

2. Nilai LC50 dan LC90 yaitu sebesar 188 ppm dan 577 ppm 

3. Pola mortalitas larva oleh ekstrak getah buah pepaya (Carica pepaya 

L.) memberikan hasil mortalitas larva yang bervariasi berdasarkan 

waktu 

 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian lanjutan terkait proses pengaplikasian, yang 

diharapkan agar ekstrak getah buah pepaya dapat diaplikasikan untuk 

membantu masyarakat mengendalikan populasi larva Ae.aegypti yang 

tidak menyebabkan perubahan fisik pada air uji serta tidak menimbulkan 

efek samping 
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